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MOTTO 

رًا  سْ رِ يُ سْ عُ عَ الْ نَّ مَ إِ   فَ

“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.”1 
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ABSTRAK 

Mufid Al Kahfi (19102040050). Skripsi dengan judul “Pengaruh Beban 

Kerja dan Konflik Kerja Terhadap Stres Kerja Perawat pada (RSUD Haji Abdoel 

Madjid Batoe Batanghari Jambi)”. Program Studi Manajemen Dakwah, Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Perkembangan zaman yang semakin cepat diiringi persaingan yang sangat 

ketat dan ketidakpastian yang sangat tinggi saat ini, menimbulkan banyak tuntutan-

tuntutan pekerjaan yang harus dihadapi oleh karyawan di beban kerja mereka. Stres 

merupakan salah satu penghambat stress kerja karyawan dimana ketika karyawan 

merasa tuntutan pekerjaan yang berlebihan akan mengakibatkan timbulnya stres 

kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap 

stres kerja, pengaruh konflik kerja terhadap stres kerja, serta pengaruh beban kerja 

dan konflik kerja secara simultan terhadap stres kerja perawat Rumah Sakit Umum 

Daerah Haji Abdoel Madjid Batoe Batanghari. Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer dan skunder, data primer diperoleh melalui kuesioner yang 

disebarkan dan telah diuji validitas dan reliabilitas, sedangkan data skunder 

diperoleh melalui dokumen yang berkaitan dengan penelitian. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh perawat Rumah Sakit Umum Daerah Haji Abdoel 

Madjid Batoe Batanghari. Penentuan sampel menggunakan purposive sampling dan 

diperoleh sebanyak 105 sampel yang digunakan untuk penelitian. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS 

19.00. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja dan konflik kerja 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap stres kerja perawat. 

sedangkan secara simultan atau bersama-sama beban kerja dan konflik kerja 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap stres kerja perawat. 

Berdasarkan hasil koefisien determinasi diperoleh Adjusted R Square sebesar 0,652, 

dapat diartikan bahwa seluruh variabel beban kerja dan konflik kerja dapat 

menjelaskan variabel stres kerja pegawai sebesar 0,652 atau sebesar 65,2%. 

Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain sebesar 34,8% (100% - 34,8%).  

 

Kata Kunci: Beban Kerja, Konflik Kerja, dan Stres Kerja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan zaman yang semakin cepat diiringi persaingan yang 

sangat ketat dan ketidakpastian yang sangat tinggi saat ini, menimbulkan 

banyak tuntutan-tuntutan pekerjaan yang harus dihadapi oleh karyawan di 

beban kerja mereka. Mengatur karyawan adalah sulit dan kompleks, karena 

mereka mempunyai pikiran, perasaan, status, keinginan, dan latar belakang 

yang heterogenya dibawa ke dalam organisasi. Karyawan tidak dapat diatur 

dan dikuasai seperti mengatur mesin, alat ataupun gedung.2 Tuntutan-

tuntutan yang berlebihan dari organisasi tersebut dapat menyebabkan 

timbulnya tekanan tersendiri bagi karyawan. Tekanan yang timbul dan 

dibiarkan berlarut-larut akan menimbulkan kecemasan bagi karyawan. 

Dampak yang timbul dari kecemasan yang sering dialami karyawan pada 

khususnya disebut stres.3 

Stres adalah kondisi ketegangan yang berpengaruh terhadap emosi, 

jalan pikiran dan kondisi fisik seseorang. Stres yang tidak diatasi dengan 

baik biasanya berakibat pada ketidakmampuan seseorang berinteraksi 

secara positif dengan lingkungannya, baik dalam arti lingkungan pekerjaan 

maupun diluarnya. Artinya karyawan yang bersangkutan akan menghadapi 

 
2 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2009), hlm. 10. 

3 Fitriani, “Pengaruh Beban Kerja Terhadap Stres Kerja Dengan Shift Kerja Sebagai 

Variabel Moderating Pada Pekerja Pengumpul Tol PT. Margautama Nusantara Makassar”, Skripsi, 

(Makassar: Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Hasanuddin, 2018), hlm. 1.  
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berbagai gejala negatif yang pada gilirannya berpengaruh pada prestasi 

kerjanya.4 

Stres merupakan salah satu penghambat stress kerja karyawan 

dimana ketika karyawan merasa tuntutan pekerjaan yang berlebihan akan 

mengakibatkan timbulnya stres kerja. Dimana stres kerja merupakan suatu 

kondisi dinamik yang di dalamnya seseorang merasa kondisi kerja yang 

buruk, perasaan yang menekan atau merasa tertekan membuat karyawan 

akan menjadi mudah jatuh sakit dan stres kerja menyebabkan sulit 

berkonsentrasi dan menurunnya produktivitas kerja dalam menghadapi 

pekerjaan. Kondisi-kondisi yang cenderung menyebabkan stres disebut 

stressor, hampir setiap kondisi pekerjaan dapat mengakibatkan stres pada 

karyawan tergantung pada reaksi karyawan terhadap stres tersebut.5 Salah 

satu faktor yang menyebabkan stres kerja adalah beban kerja. 

Secara konseptual beban kerja dapat ditinjau dari selisih energi yang 

diperlukan untuk mengerjakan sesuatu tugas dengan sukses. Hal ini berarti 

beban kerja dapat diubah-ubah, yaitu dinaikkan dan diturunkan dengan cara 

mengatur penggunaan energi. Sehingga dapat dikatakan bahwa faktor tugas 

diberikan disini termasuk faktor situasional.6 Sedangkan Afandi 

menyatakan, beban kerja merupakan salah satu aspek yang harus 

 
4 Sondang P. Siagan, Manjemen Sumber Daya Manusia, Cetakan ke 7 (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 1997), hlm. 300. 

5 T. Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia, Cetakan ke 21, 

(Yogyakarta: BPFE, 2014), hlm. 89. 

6 Sugianto, dan Amien, Pengantar Demografi (Semarang: Pendidikan IKIP Semarang, 

2003), hlm. 53. 
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diperhatikan oleh setiap perusahaan, karena beban kerja berpengaruh 

terhadap karyawan dalam meningkatkan produktivitas dan merasakan 

kenyamanan dalam bekerja. Hal tersebut karena beban kerja yang seimbang 

dapat memaksimalkan atau justru memperburuk produktivitas terutama 

dalam persoalan mutu atau kualitas produk/hasil konkrit dari sumber daya 

yang dikerahkan.7 

Selain beban kerja ada faktor lain yang menyebabkan stres kerja, 

yaitu konflik kerja. Konflik merupakan salah satu esensi dari kehidupan dan 

perkembangan manusia yang mempunyai karakteristik yang beragam. 

Manusia memiliki perbedaan jenis kelamin, strata sosial dan ekonomi, 

sistem hukum, bangsa, suku, agama, kepercayaan, aliran, politik, serta 

budaya dan tujuan hidupnya. Dalam sejarah manusia, perbedaan inilah yang 

selalu menimbulkan konflik.8 

Menurut Nawawi, konflik kerja adalah ketidaksesuaian diantara dua 

atau lebih anggota atau kelompok-kelompok organisasi yang timbul karena 

adanya kenyataan bahwa mereka harus membagi sumber daya-sumber daya 

yang terbatas atau kegiatan kerja karena kenyataan bahwa mempunyai 

perbedaan status, tujuan, dan nilai persepsi.9 

Profesi perawat mempunyai risiko yang sangat tinggi terkena stres, 

karena perawat memiliki tugas dan tanggung jawab yang sangat tinggi 

 
7 Pandi Afandi, Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori, Konsep dan Indikator), (Riau: 

Zanafa Publishing, 2018), hlm. 183. 

8 Wirawan, Konflik dan Manajemen Konflik (Jakarta: Salemba Humanika, 2010), hlm. 10.  

9 Nawawi, Perencanaan Sumber Daya Manusia Untuk Organisasi Profit yang Kompetitif 

(Yogyakarta: UGM Press, 2010), hlm. 121. 
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terhadap keselamatan nyawa manusia. Orang yang terkena stres kerja 

cenderung tidak produktif, secara tidak sadar malah menunjukkan 

kebodohannya, malas-malasan, tidak efektif dan efisien dan berbagai sikap 

yang dapat merugikan organisasi.10 Peran utama perawat yaitu berkontak 

langsung dengan pasien. Mayoritas tindakan medis yang dilakukan kepada 

pasien adalah tugas perawat.11 

Rumah Sakit Umum Daerah Haji Abdoel Madjid Batoe yang 

terletak di Batanghari milik Pemerintah Daerah Kabupaten Batanghari. 

Beroperasi sejak 15 Februari 1983 dan telah diresmikan oleh Menteri 

Kesehatan RI berubah dan telah diatur dalam Perda No. 6 tahun 2007 

dengan kapasitas 108 tempat tidur.12  

Rumah Sakit Umum Daerah Haji Abdoel Madjid Batoe Batanghari 

memiliki 148 perawat,13 dari hasil wawancara dari Bapak Ngadio selaku 

Kepala Sub Bagian Kepegawaian,14 permasalahan yang dihadapi perawat 

ialah beban kerja yang terlalu berat dan jam kerja yang berlebihan, 

pelimpahan pasien dari shift sebelumnya ke shift berikutnya menyebabkan 

jam kerja yang berlebihan. Konflik kerja tidak hanya terjadi antar perawat, 

 
10 Rahma A. Salmawati, Dkk., “Hubungan Stres Kerja Dengan Stress kerja Perawat di 

Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Bayangkara Palu”, Jurnal Kesehatan Tadulako, Vol. 3: 2, 2017, 

hlm. 10-11. 

11 Supriadi, Metode Riset Akutansi, (Yogyakarta: Deepublish), 2020, hlm 34. 

12 Wati Saripah, “Analisis Kelengkapan Pengisian Rekam Medis Ruang Rawat Inap di 

RSUD Haji Abdoel Madjid Batoe Batanghari”, Skripsi, (Jambi: Fakultas Kedokteran dan Ilmu 

Kesehatan, Universitas Jambi, 2021), hlm. 2. 

13 Rumah Sakit Online, Profil Rumah Sakit, Dalam 

https://sirs.kemkes.go.id/fo/home/profile_rs/1504015, diakses pada tanggal 1 Maret 2023. 
14 Wawancara dengan Bapak Ngadio Kepala Sub Bagian Kepegawaian RSUD Haji Abdoel 

Madjid Batoe Batanghari, 1 Juni 2023. 

https://sirs.kemkes.go.id/fo/home/profile_rs/1504015
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namun juga dengan pasien rumah rakit. Banyaknya pasien yang belum 

mengerti peraturan standar rumah sakit menyebabkan terjadinya 

kesalahpahaman antara pasien dan perawat sehingga menyebabkan stres 

pada perawat. Permasalahan selanjutnya ialah pada saat pemilu karena 

banyaknya pemecatan atau pemindahan kerja ketika pergantian pemimpin 

daerah sehingga menyebabkan tekanan bagi perawat.  

Dari hasil wawancara dengan Ibu Marfuah bagian kebidanan,15 

menyebutkan bahwa tingkat stres perawat di Rumah Sakit Umum Daerah 

Haji Madjid Abdoel Batoe memang tidak terlalu tinggi/akut. Namun, saat 

ini banyak faktor yang menyebabkan stres pada perawat ialah penyakit yang 

dihadapi semakin berbahaya, dan banyaknya penularan penyakit saat ini. 

Meski APD (alat pelindung diri) sudah lengkap tetapi banyak pasien dengan 

penyakit menular yang belum memahami atau mematuhi peraturan di 

Rumah Sakit dan masih sembarangan dalam menjaga penularan penyakit, 

karena di Jambi masih banyak pasien yang berasal dari daerah pinggiran 

atau pedalaman sehingga minim edukasi kesehatan. Disamping itu seperti 

permasalahan internal individu yang bisa menjadi penyebab stres, sehingga 

pelayanan di Rumah Sakit Umum Daerah Haji Abdoel Madjid Batoe yang 

banyak mendapatkan banyak keluhan dari pasien dan juga diberitakan 

media online. 

 
15 Wawancara dengan Ibu Marfuah Bagian Kebidanan RSUD Haji Abdoel Madjid Batoe 

Batanghari, 1 Juni 2023. 
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Berdasarkan urgensi tersebut, peneliti melakukan penelitian untuk 

menganalisis stres kerja dengan mempertimbangkan beban kerja dan 

konflik kerja pada Rumah Sakit Umum Daerah Haji Abodel Madjid Batoe 

Batanghari. Maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Beban Kerja dan Konflik Kerja Terhadap Stres 

Kerja Perawat Pada (RSUD Haji Abdoel Madjid Batoe Batanghari 

Jambi)”.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan Latar Belakang diatas, maka rumusan masalah yang diteliti 

adalah : 

1. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap stres kerja perawat pada 

Rumah Sakit Umum Daerah Haji Abdoel Madjid Batoe Batanghari? 

2. Apakah konflik kerja berpengaruh terhadap stres kerja perawat pada 

Rumah Sakit Umum Daerah Hajid Abdoel Madjid Batoe Batanghari? 

3. Apakah beban kerja dan konflik kerja berpengaruh secara simultan 

terhadap stres kerja perawat pada Rumah Sakit Umum Daerah Haji 

Abdoel Madjid Batoe Batanghari?  

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari Penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap stres kerja perawat 

pada Rumah Sakit Umum Daerah Haji Abdoel Madjid Batoe 

Batanghari. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh konflik kerja terhadap stres kerja perawat 

pada Rumah Sakit Umum Daerah Haji Abdoel Madjid Batoe 

Batanghari. 

3. Untuk mengetahui beban kerja dan konflik kerja berpengaruh secara 

simultan terhadap stres kerja perawat pada Rumah Sakit Umum Daerah 

Haji Abdoel Madjid Batoe Batanghari. 

D. Manfaat Penelitian 

Tercapainya tujuan penelitian ini akan memberikan beberapa manfaat 

bagi beberapa pihak, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Peneliti ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan serta 

memberikan praktek teori yang selama ini diperoleh diperkuliahan, 

khususnya konsentrasi sumber daya manusia. 

2. Bagi Rumah Sakit Umum Daerah Haji Abdoel Madjid Batoe Batanghari 

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan atau memberikan salah 

satu informasi untuk mengevaluasi mengenai pengaruh beban kerja dan 

konflik kerja terhadap stres kerja perawat pada Rumah Sakit Umum 

Daerah Haji Abdoel Madjid Batoe Batanghari. 

3. Bagi Program Studi Manajemen Dakwah UIN Sunan Kalijaga 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan acuan sekaligus 

tambahan refrensi bagi penelitian selanjutnya dengan topik yang relativ 

sama. 
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E. Kajian Pustaka 

Penelitian ini berkaitan dengan beban kerja dan konflik kerja terhadap 

stres kerja perawat pada Rumah Sakit Umum Daerah Haji Abdoel Madjid 

Batoe Batanghari. Secara khusus penelitian ini belum pernah dilakukan 

sebelumnya. Ada beberapa penelitian yang dilakukan oleh penulis antara 

lain: 

1. Skripsi penelitian oleh Dinda Dwi Carita, pada tahun 2021 dengan judul 

“Pengaruh Konflik Kerja, Beban Kerja, dan Atmosfer Akademik 

Terhadap Stres Kerja Dosen Fakultas Ekonomi Universitas 

Muhamadiyah Ponorogo”.16 Lokasi penelitian ini pada Universitas 

Muhamadiyah Ponorogo. Jenis penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif, dengan sampel sebanyak 49 orang. Hasil dari penelitian yang 

dilakukan menunjukkan bahwa konflik kerja, beban kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap stres kerja, sedangkan atmosfer 

akademik tidak ada pengaruh signifikan terhadap stres kerja Dosen 

Fakultas Ekonomi Universitas Muhamadiyah Ponorogo. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada: 

a. Tahun penelitian terdahulu pada tahun 2021, sedangkan penelitian 

ini dilakukan pada tahun 2023. 

 
16 Dinda Dwi Carita, “Pengaruh Konflik Kerja, Beban Kerja, dan Atmosfer Kerja 

Akademik Terhadap Stres Kerja Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Muhamadiyah Ponorogo”, 

Skripsi, (Ponorogo: Fakultas Ekonomi, Universitas Muhamadiyah Ponorogo, 2021). 
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b. Objek penelitian terdahulu berada di Fakultas Ekonomi Universitas 

Muhamadiyah Ponorogo. Sedangkan penelitian ini objeknya di 

Rumah Sakit Umum Daerah Haji Abdoel Madjid Batoe Batanghari. 

c. Subjek penelitianya berbeda, untuk penelitian yang akan dilakukan 

subjek nya adalah perawat, sementara penelitian terdahulu adalah 

dosen. 

d. Dalam penelitian ini tidak terdapat variabel atmosfer akademik 

sebagai variabel independen dari penelitian terdahulu. 

e. Penelitian terdahulu menggunakan 4 variabel, sementara penelitian 

ini hanya menggunakan 3 variabel. 

2. Skripsi penelitian Asih Rosita Fajriani pada tahun 2020, dengan judul 

“Pengaruh Konflik Interpersonal, Beban Kerja, Lingkungan Kerja dan 

Komunikasi Terhadap Stres Kerja Karyawan Bank BRI Syariah Cabang 

Semarang”.17 Dalam penelitian ini variabel independen konflik 

interpersonal, beban kerja, lingkungan kerja, dan komunikasi sebagai 

variabel dependen. Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, 

dengan sampel sebanyak 43 orang. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan metode nonprobability sampling dengan 

kriteria purposive sampling. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan terletak pada: 

 
17 Asih Rosita Fajriani, “Pengaruh Konflik Interpersonal, Beban Kerja, Lingkungan Kerja 

dan Komunikasi Terhadap Stres Kerja Karyawan Bank BRI Syariah Cabang Semarang”, Skripsi, 

(Yogyakarta: Fakultas Ekonomi dan Bisnis islam, Universitas Islam Negeri Yogyakarta, 2020). 
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a. Tahun penelitian terdahulu pada tahun 2020, sedangkan penelitian 

ini dilakukan pada tahun 2023. 

b. Objek penelitian terdahulu di Bank BRI Syariah Cabang Semarang, 

sedangkan penelitian ini objeknya di Rumah Sakit Umum Daerah 

Haji Abdoel Madjid Batoe Batanghari. 

c. Subjek penelitian nya berbeda, penelitian yang akan dilakukan 

subjek nya adalah perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Haji 

Abdoel Madjid Batoe. 

d. Penelitian terdahulu menggunakan konflik interpersonal sementara 

penelitian ini menggunakan konflik kerja. 

e. Penelitian terdahulu menggunakan 4 variabel independen dan 1 

variabel dependen, sementara penelitian ini menggunakan 2 variabel 

independen dan 1 variabel dependen. 

3. Skripsi penelitian karya Aditya Purnama pada tahun 2022, dengan judul 

penelitian “Pengaruh Beban Kerja, Konflik Kerja Terhadap Stres Kerja 

Perawat di Ruangan Rawat Inap RSUD Dr. Achmad Mochtar 

Bukittinggi Dengan Semangat Kerja Sebagai Variabel Mediasi”.18 

Dalam penelitian ini menggunakan metode Probability Sampling, 

dengan sampel sebanyak 155 orang. Pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuesioner. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu terletak pada: 

 
18 Aditya Purnama, “Pengaruh Beban Kerja, Konflik Kerja Terhadap Stres Kerja Perawat 

di Ruangan Rawat Inap RSUD Dr. Achmad Mochtar Bukittinggi dengan Semangat Kerja Sebagai 

Variabel Mediasi”, Skripsi, (Padang: Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Andalas, 2022).  
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a. Tahun penelitian terdahulu pada tahun 2022, sedangkan penelitian 

ini dilakukan pada tahun 2023. 

b. Objek penelitian terdahulu di Ruangan Rawat Inap RSUD Dr. 

Achmad Mochtar Bukit Tinggi, Sedangkan penelitian ini objeknya 

di Rumah Sakit Umum Daerah Haji Abdoel Madjid Batoe 

Batanghari. 

c. Penelitian terdahulu terdapat variabel semangat kerja sebagai 

variabel mediasi. 

4. Jurnal Penelitian karya Kevin Rifandy pada tahun 2021 dengan judul 

penelitian “Pengaruh Konflik Kerja, Beban Kerja dan Lingkungan kerja 

Terhadap Stres Kerja Karyawan pada PT. Matra Adhirya Nusantara”.19 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui seberapa besar baik sendiri-sendiri maupun 

bersama-sama antara variabel bebas (independent konflik kerja, beban 

kerja, dan lingkungan kerja) berpengaruh terhadap variabel terikat 

(dependent, stres kerja). Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

karyawan di PT. Matra Adhiraya Nusantara sebanyak 80 karyawan. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah uji reliabilitas, validitas, 

normalitas, autokorelasi, determinasi koefisien, uji F, uji T dengan 

penganalisa data menggunakan bantuan program SPSS V. 25. Hasil 

 
19 Kevin Rifandy, “Pengaruh Konflik Kerja, Beban Kerja, dan Beban kerjaTerhadap Stres 

Kerja Karyawan Pada PT. Matra Adhiraya Nusantara”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Vol. 1, No. 1, 

2021. 
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penelitian ini menunjukkan hubungan positif semakin baik konflik 

kerja, beban kerja dan lingkungan kerja akan menurunkan dan 

mengurangi stres kerja karyawan PT. Matra Adhiraya Nusantara. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak 

pada tahun penelitian yaitu pada tahun 2021 sedangkan penelitian ini 

dilakukan pada tahun 2023, dan penelitian yang akan dilakukan tidak 

terdapat variabel lingkungan kerja. 

F. Kerangka Teori 

1. Beban Kerja 

a. Pengertian Beban Kerja 

Beban kerja merupakan salah satu aspek yang harus diperhatikan 

oleh setiap organisasi, karena beban kerja adalah salah satu faktor 

yang mempengaruhi stres kerja karyawan. Permendagri NO. 

12/2008 menyatakan bahwa beban kerja adalah besaran pekerjaan 

yang harus dipikul oleh suatu jabatan/unit organisasi dan merupakan 

hasil kali antara volume kerja dan norma waktu.20 Menurut 

Munandar, beban kerja adalah tugas-tugas yang diberikan pada 

waktu tertentu dengan menggunakan keterampilan dan potensi dari 

tenaga kerja.21 

 
20 Kemendagri, Peraturan Mentri dalam Negri Nomor 12 Tahun 2008. Dalam stress 

kerja.bandaacehkota.go.id. Diunduh pada tanggal 23 Desember 2022. 

21 Munandar, Psikologi Industri dan Organisasi, (Jakarta: Universitas Indonesia (UI) Press, 

2011), hlm. 67. 
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Sedangkan menurut Suci R. Mar’ih menyatakan bahwa beban 

kerja adalah jumlah pekerjaan besar yang harus dilaksanakan seperti 

jam kerja yang cukup tinggi, tekanan kerja yang cukup besar, atau 

berupa besarnya tanggung jawab yang didasarkan atas pekerjaan 

yang diampunya.22 

Beban kerja tidak hanya menyangkut pekerjaan yang dipandang 

berat, tetapi juga pekerjaan yang ringan. Beban kerja di tempat kerja 

bukan hanya yang menyangkut kelebihan pekerjaan (work overload) 

tetapi termasuk pula yang setara/sama atau sebaliknya kekurangan 

atau terlalu rendah/kecil pekerjaan (work underload).23 Beban kerja 

merupakan masalah persepsi, persepsi beban kerja didefenisikan 

sebagai suatu proses dimana individu mengorganisasikan dan 

menafsirkan kesan indera mereka agar memberi makna pada 

lingkungan mereka, persepsi terhadap beban kerja berkaitan dengan 

faktor atribut peran dan pekerjaan.24 

b. Indikator Beban Kerja 

Menurut Koesmowidjojo,25 adapun indikator beban kerja 

sebagai berikut: 

 
22 Suci R. Mar’ih Koesomowidjojo, Panduan Praktis Menyusun Analisis Beban Kerja, 

(Jakarta: Penebar Suadaya), 2017, hlm. 12. 

23 Suwanto dan Donni Juni Priansa, Manajemen SDM Dalam Organisasi Publik dan Bisnis, 

(Bandung: Alfabeta), 2016, hlm. 250-251. 

24 Kadek Ferrania Paramitadewi, “Pengaruh Beban Kerja dan Kompensasi Terhadap Stress 

kerja Pegawai Sekertariat Pemerintah Daerah Kabupaten Tabanan”, E-Jurnal Manajemen Unud, 

Vol. 6 No. 6, 2017, hlm. 3378-3379. 

25 Koesmowidjojo, Panduan Praktis Menyusun Analisis Beban Kerja, (Jakarta: Raih Asa 

Sukses), 2017, hlm.33.  
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1) Kondisi pekerjaan 

Kondisi pekerjaan yang dimaksud adalah bagaimana 

seseorang karyawan memahami pekerjaan tersebut dengan baik. 

Seperti contoh, karyawan yang berada pada divisi produksi 

tentunya akan berhubungan dengan mesin-mesin produksi. 

Sejauh mana kemampuan dan pemahaman karyawan dalam 

penguasaan mesin-mesin produksi untuk membantu mencapai 

target produksi yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, 

perusahaan hendaknya memiliki dan memberikan sosialisasi 

SOP (Standard Operating Procedur) kepada semua unsur dalam 

lembaga sehingga karyawan yang bekerja di dalamnya dapat: 

a) Mudah mengoperasikan pekerjaan yang telah didelegasikan. 

b) Meminimalisir kesalahan dalam melaksanakan tahapan 

pekerjaan. 

c) Meminimalisir kecelakaan kerja. 

d) Mengurangi beban karyawan dan meningkatkan 

comparability, credibility, dan defesibility. 

e) Memudahkan evaluasi setiap proses kerja yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan/lembaga/instansi. 

f) Memudahkan karyawan dalam mengambil keputusan 

apabila terdapat perubahan dalam prosedur kerja sehingga 

kualitas kerja yang ditetapkan akan jauh lebih mudah 

dicapai. 



15 
 

 
 

g) Memudahkan karyawan untuk memiliki komunikasi yang 

baik dengan atasan ataupun rekan kerja. 

2) Penggunaan waktu kerja 

Waktu kerja yang sesuai dengan SOP dapat 

meminimalisir beban kerja karyawan. Namun, banyak 

organisasi tidak memiliki SOP atau tidak konsisten dalam 

melaksanakan SOP, penggunaan waktu kerja yang diberlakukan 

kepada karyawan cenderung berlebihan atau sangat sempit. 

3) Target yang harus dicapai 

Target kerja yang ditetapkan oleh perusahaan tentunya 

secara langsung akan mempengaruhi beban kerja yang diterima 

oleh karyawan. Semakin sempit waktu yang disediakan untuk 

melaksanakan pekerjaan tertentu atau tidak seimbangnya antara 

waktu penyelesaian target pelaksanaan dan volume kerja yang 

diberikan, akan semakin besar beban kerja yang diterima dan 

dirasakan oleh karyawan. Untuk itu, dibutuhkan waktu 

baku/dasar dalam menyelesaikan volume pekerjaan tertentu 

pada masing-masing organisasi yang jumlahnya tentu berbeda 

satu sama lain. 
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c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Beban Kerja 

Menurut Soleman,26 didalam penelitiannya beban kerja 

dipengaruhi oleh 2 faktor, yaitu faktor eksternal dan internal.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi beban kerja antara lain: 

1) Faktor eksternal yaitu, beban yang berasal dari luar tubuh 

pekerja, seperti: 

a) Tugas (task) meliputi tugas bersifat fisik seperti, stasiun 

kerja, tata ruang tempat kerja, kondisi ruang kerja, kondisi 

beban kerja dan sikap kerja. Sedangkan tugas yang bersifat 

mental meliputi tanggung jawab, kompleksitas pekerjaan, 

emosi pekerja, dan sebagainya. 

b) Organisasi kerja, seperti lamanya waktu bekerja, waktu 

istirahat, shift kerja, kerja malam, sistem pengupahan, model 

struktur organisasi, pelimpahan tugas dan wewenang. 

c) Beban kerja dapat memberikan beban tambahan yang 

meliputi, beban kerja fisik, beban kerja kimiawi, beban kerja 

biologis dan beban kerja psikologis. 

2) Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam tubuh itu 

sendiri akibat dari reaksi beban kerja eksternal, yang meliputi: 

1) Faktor somatic, seperti jenis kelamin dan umur yang dapat 

menunjukkan tingkat produktivitas seseorang, di mana 

 
26 Aminah Soleman, Analisis Beban Kerja Ditinjau dari Faktor Usia dengan Pendekatan 

Recommended Wight Limit, (Ambon: Universitas Pattimura), 2011, hlm. 85. 
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secara universal tingkat produktivitas laki-laki lebih tinggi 

dari perempuan, dan umur cukup menentukan keberhasilan 

dalam melakukan suatu pekerjaan baik sifatnya fisik 

maupun nonfisik. 

2) Faktor psikis, seperti motivasi, persepsi, kepercayaan, 

keinginan dan kepuasan.  

Berdasarkan pendapat diatas, maka faktor-faktor yang 

mempengaruhi beban kerja meliputi faktor eksternal dan faktor 

internal. Faktor eksternal yaitu beban yang berasal dari luar tubuh 

diantaranya tugas, organisasi kerja dan lingkungan kerja. 

Sedangkan faktor internal adalah beban berasal dari dalam tubuh itu 

sendiri akibat dari reaksi beban kerja eksternal diantaranya jenis 

kelamin, umur, motivasi dan lain sebagainya. 

2. Konflik Kerja 

a. Pengertian Konflik Kerja 

Kata konflik berasal dari Bahasa latin “confligo”, yang terdiri 

dari dua yaitu ‘con’, yang artinya bersama-sama, dan ‘fligo’, yang 

artinya pemogokan, penghancuran, atau peremukan. Kata “konflik” 

diserap dari bahasa inggris ‘conflict’ yang berarti pertarungan, 

perebutan kekuasaan, persengketaan, dan permusuhan. Konflik 

adalah suatu gejala ketika individual tau kelompok menunjukkan 

sikap atau perilaku “bermusuhan” terhadap individu atau kelompok 
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lain, sehingga mempengaruhi pemikiran dari salah satu atau semua 

pihak yang terlibat.27 

Menurut Rivai, konflik kerja yaitu ketidaksamaan diantara dua 

atau lebih anggota-anggota atau kelompok (dalam suatu 

organisasi/perusahaan) yang harus membagi sumber daya yang 

terbatas atau kegiatan kerja dan karena kenyataan bahwa mereka 

mempunyai perbedaan status, tujuan, nilai, atau persepsi.28 Konflik 

kerja adalah situasi dimana terjadi adanya pertentangan antara dua 

atau lebih anggota organisasi atau kelompok-kelompok dalam 

organisasi yang timbul karena adanya kegiatan bersama-sama yang 

mempunyai perbedaan status, tujuan, nilai-nilai dan persepsi yang 

berbeda.29 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konflik Kerja 

Menurut Winardi,30 faktor penyebab konflik dapat 

dikelompokkan sebagai berikut: 

1) Karakteristik Individual 

Berikut ini merupakan perbedaan individual antar orang-

orang yang mungkin dapat melibatkan seseorang dalam konflik, 

yaitu: 

 
27 Khaerul Umam, Perilaku Organisasi, (Bandung: Pustaka Setia), 2012, hlm. 323-324. 

28 Veithzal Rivai Zainal S, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan, Edisi ke 

7, (Depok: PT Raja Grafindo), 2015, hlm. 999. 
29 Virona Endila dan Syamsir, “Pengaruh Konflik Kerja Terhadap Stress kerja Perangkat 

Nagari Dalam Pengelolaan Keuangan Nagari di Kabupaten 50 Kota”, Jurnal Administrasi Negara, 

Vol. 5 No. 1, 2017, hlm. 3. 

30 Winardi, Manajemen Stress Kerja, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada), 2007, hlm. 72. 
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a) Nilai-nilai yang dipegang dapat menciptakan ketegangan-

ketegangan diantara individual dan grup dalam suatu 

organisasi. 

b) Kebutuhan dan kepribadian (needs and personality), konflik 

muncul karena adanya perbedaan yang sangat besar antara 

kebutuhan dan kepribadian setiap orang, yang bahkan dapat 

berlanjut kepada perseteruan antar pribadi. 

c) Perbedaan persepsi (perseptual diffrences), persepsi dan 

penilaian dapat menjadi penyebab terjadinya konflik. 

Konflik juga dapat timbul jika orang memiliki persepsi yang 

salah, misalnya dengan menstereotype orang lain atau 

mengajukan tuduhan fundamental yang salah. Perbedaan 

perstual sering dalam situasi yang samar, kurangnya 

informasi dan pengetahuan mengenai suatu situasi 

mendorong persepsi untuk mengambil alih dalam 

memberikan penilaian terhadap situasi tersebut. 

2) Faktor Situasi 

Kondisi umum yang memungkinkan memicu konflik 

pada suatu organisasi adalah sebagai berikut: 

a) Kesempatan dan kebutuhan berinteraksi (opportunity and 

need to interact) kemungkinan terjadinya konflik akan 

sangat kecil jika orang-orang terpisah secara fisik dan jarang 

berinteraksi. Sejalan dengan meningkatnya asosiasi diantara 
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pihak-pihak yang terlibat, semakin meningkat pula 

terjadinya konflik. 

b) Kebutuhan untuk berkonsensus (need for consensus), ada 

banyak hal dimana para manager dari departemen yang 

berbeda harus memiliki persetujuan bersama, hal ini 

menolong menekan konflik tingkat minimum. Tetapi 

banyak pula hal dimana tiap-tiap departemen harus 

melakukan consensus bersama. Karena demikian banyak 

pihak yang terlibat dalam masalah-masalah seperti ini, 

proses menuju tercapainya konsensus seringkali didahului 

dengan munculnya konflik. 

c)  Ketergantungan satu pihak dengan pihak lain (dependency 

of one party to another). Dalam kasus seperti ini, jika satu 

pihak gagal melaksanakan tugasnya, pihak yang lain juga 

terkena akibatnya, sehingga konflik sering muncul. 

d) Perbedaan status (status diffrences), apabila seseorang 

bertindak dalam cara-cara yang kongruen dengan statusnya, 

konflik dapat muncul. 

e) Rintangan komunikasi (communication barriers), 

komunikasi sebagai media interaksi diantara orang-orang 

dapat dengan mudah menjadi basis terjadinya konflik. Tidak 

hanya komunikasi dapat menyebabkan terjadinya konflik, 
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tetapi disisi lain komunikasi yang terjadi itu sendiri dapat 

menjadi potensi terjadinya konflik. 

f) Batas-batas tanggung jawab dan jurdiksi yang tidak jelas, 

orang-orang dengan jabatan dan tanggung jawab yang jelas 

dapat mengetahui apa yang dituntut dari dirinya masing-

masing. Ketika terjadi ketidakjelasan tanggung jawab dan 

jurdiksi, kemungkinan terjadinya konflik jadi semakin 

besar.  

c. Indikator Konflik Kerja 

Menurut Flippo,31 adapun indikator konflik kerja sebagai 

berikut: 

1) Perbedaan Pendapat 

Perdebatan adalah hal atau keadaan dimana terjadinya 

percekcokan yang dapat menimbulkan perselisihan diantara 

karyawan. 

2) Lelah Secara Mental dalam Bekerja 

Beban berlebih yang didapat di tempat kerja menjadi pemicu 

kelelahan dalam bekerja. Dalam posisi ini, karyawan akan 

sensitif dengan lingkungan sekitarnya. Pada posisi ini karyawan 

akan cepat marah, keadaan emosionalnya menjadi tidak stabil. 

 

 
31 Flippo, Management Personalia, Edisi VII Jilid II, Terjemahan Alponso. S, (Jakarta: 

Erlangga), 2003, hlm. 97. 



22 
 

 
 

3) Ketegangan Masalah Pribadi 

Ketegangan yang dialami oleh para karyawan baik yang 

didapat dari internal perusahaan maupun eksternal perusahaan 

akan mempengaruhi psikologi karyawan lainnya. 

4) Visi yang Berbeda dalam Pekerjaan 

Adanya tujuan yang berbeda antar karyawan lain dalam 

bentuk penyelesaian pekerjaan dapat menjadi masalah dalam 

penyelesaian pekerjaan, hal ini dikarenakan dalam melihat 

penyelesaian pekerjaan, karyawan punya cara dan tujuan 

tersendiri yang menurutnya lebih baik dibanding dengan pihak 

lainnya. 

5) Perbedaan dalam Menentukan Solusi Penyelesaian Masalah 

Ketika terjadi masalah dalam sebuah pekerjaan, perlu adanya 

upaya penyelesaian masalah. Dalam penentuan masalah 

terkadang terdapat perbedaan dalam hal bentuk penyelesainnya. 

Hal ini akan menjadi perbedaan pendapat lagi bagi karyawan. 

3. Stres Kerja 

a. Pengertian Stres Kerja 

Stres merupakan kondisi ketegangan yang berpengaruh terhadap 

emosi, jalan pikir, dan kondisi fisik seseorang. Stres yang tidak bisa 

diatasi dengan baik biasanya berakibat pada ketidakmampuan 

seseorang berinteraksi secara positif dengan lingkungannya, baik 

dalam lingkungan pekerjaan maupun lingkungan luarnya. Artinya, 
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pegawai yang bersangkutan akan menghadapi berbagai gejala 

negatif yang pada akibatnya berpengaruh pada stres kerja.32 

Stres sangat bersifat individual dan pada dasarnya bersifat 

merusak apabila tidak ada keseimbangan antara daya tahan mental 

individu dengan beban yang dirasakannya. Namun, berhadapan dan 

suatu stressor (sumber stres) tidak selalu mengakibatkan gangguan 

secara psikologi maupun fisiologis. Terganggu atau tidaknya 

individu bergantung pada persepsinya terhadap peristiwa yang 

dialaminya. Faktor kunci stres adalah persepsi seseorang dan 

penilaian terhadap situasi kemampuannya untuk menghadapi atau 

mengambil manfaat dari situasi yang dihadapi. Dengan kata lain, 

reaksi terhadap stres dipengaruhi oleh bagaimana pikiran dan tubuh 

individu mempersepsikan suatu peristiwa.33  

b. Indikator Stres Kerja 

 Indikator stres kerja menurut Afandi,34 adalah sebagai 

berikut: 

1) Tuntutan Tugas 

 Merupakan faktor yang dikaitkan pada pekerjaan seseorang 

seperti kondisi kerja, tata kerja letak fisik. 

 

 
32 Lijan Poltak Sinambela, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara), 

2017, hlm. 72. 

33 Khaerul Umam, Perilaku Organisasi, (Bandung: Pustaka Setia), 2010, hlm. 203. 

34 Afandi, Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori, Konsep, dan Indikator), (Riau: 

Zanafa Publishing), 2018, hlm. 179-180 
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2) Tuntutan Peran 

 Berhubungan dengan tekanan yang diberikan pada seseorang 

sebagai suatu fungsi dari peran tertentu yang dimainkan dalam 

suatu organisasi. 

3) Tuntutan Antar Pribadi 

 Merupakan tekanan yang diciptakan oleh karyawan lain. 

4) Struktur Organisasi 

 Gambaran instansi yang diwarnai dengan struktur organisasi 

yang tidak jelas, kurangnya kejelasan mengenai jabatan, peran, 

wewenang dan tanggung jawab. 

5) Kepemimpinan Organisasi 

 Memberikan gaya manajemen pada organisasi, beberapa 

pihak didalamnya dapat membuat iklim organisasi yang 

melibatkan ketegangan, kekuatan dan kecemasan. 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Stres Kerja 

 Menurut Hasibuan,35 ada enam faktor yang mempengaruhi 

stres kerja diantaranya: 

1) Beban Kerja yang Sulit dan Berlebihan 

 Beban kerja yang melebihi standar kemampuan seorang 

karyawan akan mendorong terjadinya stres kerja, karena 

karyawan dihadapkan dengan kondisi kerja yang menekan 

 
35 Hasibuan SP. Malayu, Manajemen Sumber Daya Manusia, Cetakan Keempat Belas, 

(Jakarta: Penerbit: Bumi Aksara), 2014, hlm. 58. 
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dirinya untuk dapat menyelesaikan tugas-tugas yang sebenarnya 

tidak sesuai dengan kemampuannya. Hal tersebut membuat 

tenaga dan pikirannya terkuras lebih banyak dari pekerjaan pada 

kondisi normalnya. 

2) Tekanan dan Sikap Pimpinan yang Kurang Adil dan Wajar 

 Pimpinan mempunyai kewajiban untuk mengatur dan 

memerintah bawahannya. Pimpinan yang banyak menekan, 

menuntut dan tidak memiliki hubungan yang baik dengan 

bawahannya akan menyebabkan karyawan mengalami stres 

kerja. Karyawan akan merasakan tertekan, takut dan gelisah jika 

hasil kerjanya tidak sesuai denga napa yang diharapkan oleh 

pimpinannya yang akan mempengaruhi jejak karirnya dalam 

perusahaan tersebut. 

3) Waktu dan Peralatan Kerja yang Kurang Memadai 

 Waktu dan peralatan kerja merupakan aspek penunjang 

karyawan untuk menyelesaikan pekerjaannya, bilamana dalam 

aspek tersebut terdapat masalah maka hal tersebut akan 

mendorong karyawan mengalami stres kerja karena hal tersebut 

dapat menghambat pekerjaannya. 

4) Konflik Antarpribadi dengan Pimpinan atau Kelompok Kerja 

 Rekan kerja dan pimpinan di tempat kerja merupakan aspek 

sosial yang dapat mempengaruhi nyaman atau tidaknya 

seseorang berada dalam lingkungan tersebut. Hubungan sosial 
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yang tidak baik akan menyebabkan seorang individu merasa 

tidak nyaman jika hal tersebut dibiarkan begitu saja maka akan 

menyebabkan terjadinya stres kerja. 

5) Balas Jasa yang Terlalu Rendah 

 Setiap pekerjaan memiliki risiko dan tanggung jawab yang 

berbeda-beda, dibalik pekerjaan yang beresiko tinggi terdapat 

harapan seorang karyawan untuk mendapatkan imbalan yang 

tinggi juga atau sesuai dengan apa yang dikerjakannya. Upah 

merupakan refleksi atau cara perusahaan menghargai 

karyawannya, dengan upah yang sesuai dan adil dengan beban 

kerja yang ditanggung akan membuat karyawan merasa dihargai 

oleh perusahaan. Upah yang tidak sesuai membuat karyawan 

merasakan stres karena usaha yang diberikan tidak setimpal 

dengan balas jasa yang diberikan perusahaan. 

6) Masalah-masalah Keluarga Seperti Anak, Istri dan Lain-lain 

 Seorang karyawan yang memiliki masalah pribadi, kondisi 

emosinya cendrung tidak stabil dan sulit untuk fokus terhadap 

satu hal karena pemikirannya terbagi-bagi. Seorang karyawan 

yang memiliki masalah pribadi dan dihadapkan dengan 

pekerjaan yang berat akan menyebabkan terjadinya stres. 
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4. Hubungan Antar Variabel 

a. Hubungan Antara Beban Kerja dan Stres Kerja 

Menurut Sunyoto,36 beban kerja yang terlalu banyak dapat 

menyebabkan ketgangan dalam diri seseorang sehingga menimbulkan 

stres kerja. Hal ini disebabkan oleh tingkat keahlian yang dituntut 

terlalu tinggi, kecepatan kerja yang terlalu tinggi, volume kerja yang 

terlalu banyak, dan sebagainya. 

Sesuai dengan penelitian terdahulu karya Asih Rosita Fajriani,37 

yang dilakukan pada Bank BRI Syariah Cabang Semarang dengan 

jumlah sampel sebanyak 43 orang, terdapat pengaruh beban kerja 

terhadap stres kerja karyawan dengan nilai signifikansi sebesar 0,012. 

b. Hubungan Antara Konflik Kerja dan Stres Kerja 

Heirgel dan Slocum mengemukakan,38 salah satu faktor stres kerja 

yaitu konflik yang merupakan rasa tidak suka terhadap teman sekantor, 

komunkasi yang kurang baik, kebingungan terhadap peran atau tugas 

dapat menimbulkan stres. Hal ini mengakibatkan seseorang tidak 

bekerja dengan baik. 

 
36 Sunyoto, Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: CAPS), 2012, hlm. 217. 
37 Asih Rosita Fajriani, “Pengaruh Konflik Interpersonal, Beban Kerja, Lingkungan Kerja 

dan Komunikasi Terhadap Stres Kerja Karyawan Bank BRI Syariah Cabang Semarang”, Skripsi, 

(Yogyakarta: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Yogyakarta, 2018) 
38 Hellriegel dan Slocum, Organizational Behavior, Thirteenth Edition dalam Wijono, 

(Jakarta: Fajar Interpratama Offset), 2010, hlm. 98. 
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Berdasarkan penelitian terdahulu karya Dinda Dwi Carita,39 

penelitian yang dilakukan pada Dosen Fakultas Ekonomi Universitas 

Muhamadiyah Ponorogo dengan jumlah sampel sebanyak 49 orang. 

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara konflik kerja terhadap 

stres kerja. 

G. Hipotesis 

 Hipotesis merupakan jawaban sementara dari masalah penelitian, 

walaupun sebagai jawaban sementara, hipotesis penting artinya untuk 

memberikan batasan pada penelitian sehingga pengumpulan data yang 

dilkasanakan terfokus pada hipotesis tersebut.40 Berdasarkan landasan teori 

dan penelitian terdahulu, penulis menemukan: 

 Pengaruh beban kerja dan konflik kerja terhadap stres kerja perawat 

pada Rumah Sakit Umum Daerah Haji Abodel Madjid Batoe Batanghari, 

stres merupakan kondisi ketegangan yang berpengaruh terhadap emosi, 

proses berpikir, dan kondisi seorang karyawan.41 Menurut Robbins, 

masalah stres kerja di dalam organisasi perusahaan menjadi gejala yang 

penting diamati sejak timbulnya tuntutan untuk efisiensi dalam pekerjaan.42 

Dengan adanya beban kerja dan konflik yang terjadi, seseorang akan 

mengalami dampak yang buruk pada dirinya. Stres kerja yang dialami 

 
39 Dinda Dwi Carita, “Pengaruh Konflik Kerja, Beban Kerja, dan Atmosfer Kerja 

Akademik Terhadap Stres Kerja Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Muhamadiyah Ponorogo”, 

Skripsi, (Ponorogo: Fakultas Ekonomi, Universitas Muhamadiyah Ponorogo, 2021) 
40 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: PT Alfabeta), 

2016, hlm. 73. 

41 Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara), 2014, hlm. 300. 

42 Robbins, Perilaku Organisasi, (Jakarta: Salemba), 2008, hlm. 577. 
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seseorang pastinya akan menimbulkan dampak yang buruk bagi diri sendiri 

dan orang lain. Stres kerja sangat tidak baik bagi individu maupun 

organisasi. 

 Dari penelitian beberapa penelitian terdahulu, karya penelitian Feren 

Fatika pada tahun 2020 yang berjudul “Pengaruh Beban Kerja dan Konflik 

Kerja Terhadap Stres Kerja di Kantor Kecamatan di Binjai kota”, dari hasil 

penelitian beban kerja dan konflik kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap stres kerja. Penelitian selanjutnya karya Sutriani Halawa yang 

berjudul “Pengaruh Beban Kerja dan Konflik Kerja Terhadap Stres Kerja 

Karyawan pada PT. Wijaya Riskismas Tunggal Medan” pada tahun 2022 

menyatakan bahwa, beban kerja dan konflik kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap stres kerja. Penelitian yang dilakukan oleh Tiwi 

Febrianti yang berjudul “Pengaruh Beban Kerja dan Konflik Peran 

Terhadap Intensi Karyawan dengan Stres Kerja sebagai Variabel mediasi” 

pada tahun 2019, diperoleh hasil beban kerja dan konflik kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap stres kerja. Penelitian karya Aditya Purnama 

yang berjudul “Pengaruh Beban Kerja, Konflik Kerja Terhadap Stres Kerja 

Perawat di Ruangan Rawat Inap RSUD Dr. Achmad Mochtar Bukit Tinggi 

dengan Semangat Kerja Sebagai Variabel Mediasi” pada tahun 2022, 

penelitian ini memperoleh hasil beban kerja dan konflik kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap stres kerja. Penelitian berikutnya karya 

Kevin Rifandy yang berjudul “Pengaruh Konflik Kerja, Beban Kerja dan 

Beban kerjaTerhadap Stres Kerja Karyawan pada PT. Matra Adhiraya 
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Nusantara” pada tahun 2021, penelitian ini memperoleh hasil beban kerja 

dan konflik kerja berpengaruh positif terhadap stres kerja, berdasarkan hasil 

diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1 :  Beban kerja berpengaruh positif terhadap stres kerja perawat pada 

Rumah Sakit Umum Daerah Haji Abdoel Madjid Batoe Batanghari. 

H2 :  Konflik kerja berpengaruh positif terhadap stres kerja perawat pada 

Rumah Sakit Umum Daerah Haji Abdoel Madjid Batoe Batanghari. 

H3 :  Beban kerja dan konflik kerja secara bersama-sama (simultan) 

berpengaruh positif  terhadap stres kerja perawat pada Rumah Sakit 

Umum Daerah Haji Abdoel Madjid Batoe Batanghari. 

H. Sistematika Pembahasan  

 Untuk memberikan gambaran yang jelas dalam skripsi ini, peneliti 

membagi menjadi lima bab, di mana antara bab satu dengan bab lainnya 

saling berkaitan, sehingga penulisan skripsi ini merupakan satu kesatuan 

yang tidak dapat dipisah-pisahkan. Adapun sistematikanya adalah sebagai 

berikut: 

BAB I: Merupakan pondasi yang paling dasar, yaitu pendahuluan yang 

membahas mengenai konteks penelitian yang akan dikaji dan 

diteliti kemudian fokus penelitian. Tinjauan terhadap beberapa 

teori dan refrensi yang menjadi landasan dalam mendukung 

studi penelitian ini, mengenai tinjauan teori yang relevan 

dipakai peneliti terkait denga tema skripsi, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, telaah pustaka yang bertujuan untuk 
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membandingkan dengan penelitian-penelitian yang sudah 

dibahas berbeda dengan yang penulis teliti dalam skripsi ini, 

hipotesis, dan sistematika pembahasan. 

BAB II: Bab ini adalah metode penelitian, peneliti memaparkan metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, di mana metode 

tersebut terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, sampel dan 

populasi, lokasi penelitian, sumber data, metode pengumpulan 

data, analisis data, dan tahap-tahap penelitian. 

BAB III: Bab ini berisikan pembahasan mengenai gambaran umum yang 

menjelaskan kondisi tempat penelitian. 

BAB IV: Menjelaskan mengenai hasil pembahasan penelitian. Pada bab 

ini peneliti memaparkan data dan temuan penelitiannya yang 

telah dilakukan di lokasi penelitian. 

BAB V: Bab terakhir yang berisi kesimpulan, saran-saran atau 

rekomendasi, dan lampiran. Kesimpulan meyajikan secara 

ringkas seluruh penemuan penelitian yang ada hubungannya 

dengan masalah penelitian. Kesimpulan diperoleh berdasarkan 

hasil analisis dan interpretasi data yang telah diuraikan pada 

bab-bab sebelumnya. 

 

 



BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Secara menyeluruh variabel beban kerja dan konflik kerja mempunyai pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap stress kerja perawat Rumah Sakit Umum 

Daerah Haji Abdoel Madjid Batoe Batanghari.  

2. Variabel beban kerja mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

stress perawat Rumah Sakit Umum Daerah Haji Abdoel Madjid Batoe Batanghari.  

3. Variabel konflik kerja mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

stress perawat Rumah Sakit Umum Daerah Haji Abdoel Madjid Batoe Batanghari.  

4. Berdasarkan hasil koefisien determinasi diperoleh Adjusted R Square sebesar 0,652. 

Berdasarkan nilai tersebut dapat diartikan bahwa seluruh variabel beban kerja dan 

konflik kerja dapat menjelaskan variabel stress kerja pegawai sebesar 0,652 atau 

sebesar 65,2%. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yaitu sebesar 

34,8% (100%-34,8%).  

B. Saran  

Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan yang telah dipaparkan maka 

selanjutnya peneliti menyampaikan saran-saran yang sekiranya dapat bermanfaat bagi 

pihak-pihak terkait atas hasil penelitian ini. Maka saran yang dapat disampaikan dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Bagi Rumah Sakit 

Dalam hal ini, peneliti menyarankan agar pimpinan Rumah Sakit Umum Daerah 

Haji Abdoel Madjid Batoe melakukan evaluasi setiap 1 bulan sekali terkait sistem 
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kerja para perawat karena terdapat permalahan pada stres kerja yang mana terjadi 

akibat adanya beban dan konflik kerja yang terjadi pada perawat. Pemimpin atau 

Direktur Rumah Sakit juga harus menekankan komunikasi pada saat melakukan 

evaluasi dan juga menakankan kerja sama para perawat lebih solid lagi agar tujuan 

RSUD dapat tercapai dengan baik. 

2. Bagi penelitian selanjutnya 

Saran untuk penelitian selanjutnya diharapkan melakukan praobservasi terlebih 

dahulu ke tempat penelitian. Agar tidak terjadi kesalahan dalam memilah umur 

responden sesuai kriteria yang ditentukan. 
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